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	Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul ”Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP” beserta seluruh isinya benar-benar merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.
	Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila di kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.
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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan makna denotatif dan konotatif ajaran Tasawuf pada lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam album Laskar Cinta dan implikasi hasil penelitiannya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah Album Laskar Cinta Dewa 19. Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan kalimat dalam lirik lagu yang mengandung makna denotatif dan konotatif ajaran Tasawuf. Teknik penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Teknik penyajian hasil analisis pada penelitian ini adalah metode informal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna denotatif dalam lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta adalah tentang kemusnahan, penyatuan, sanjungan, kebenaran hakiki, ketenangan jiwa, dan percintaaan atas nama Tuhan. Setelah dimaknai secara denotatif, lirik lagu tersebut dimaknai secara konotatif dengan perspektif ajaran Tasawuf. Makna konotatif ajaran Tasawuf dalam lirik lagu tersebut adalah dzikrul mawt, al-hulul, munajat, al-sabr, tawakkal, rida, khawf, takhallî, dan mahabbah. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VIII semester ganjil.
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	The purpose of this study is to describe the denotative and connotative meanings of the teachings of Sufism on the lyrics of Dewa 19 songs in the album Laskar Cinta and the implications of the results of his research on learning Indonesian in junior high school.
	The method used in this research is descriptive qualitative method. The data source in this research is the Laskar Cinta Dewa Album 19. The form of data in this study is in the form of words, phrases, clauses and sentences in song lyrics that contain denotative and connotative meanings of Sufism. The technique of providing data in this study uses literature study techniques. Data analysis techniques in this study used descriptive analysis. The technique of presenting the results of the analysis in this study is an informal method.
	The results showed that the denotative meaning in the lyrics of Dewa 19 songs in the Laskar Cinta Album is about destruction, unification, flattery, ultimate truth, peace of mind, and love in the name of God. After being interpreted denotatively, the lyrics of the song are interpreted connotatively with the perspective of Sufism. The connotative meaning of the teachings of Sufism in the lyrics of the song is dzikrul mawt, al-hulul, munajat, al-sabr, tawakkal, rida, khawf, takhallî, and mahabbah. The results of this study can be implicated in learning Indonesian in SMP VIII odd semester.
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A.  Latar Belakang Masalah
Sebuah karya sastra merupakan karya imajinatif dengan menggunakan media bahasa yang khas sastra. Bahasa yang digunakan dalam karya sastra harus dibedakan dengan bahasa yang digunakan sehari-hari, apalagi dengan bahasa ilmiah. Bahasa sastra penuh ambiguitas, ungkapan ketidaklangsungan, dan penuh ekspresif. Ini disebabkan bahasa sastra cenderung untuk memengaruhi, membujuk, dan pada akhirnya mengubah sikap pembacanya (Wellek & Warren, 1990:15).
Salah satu karya sastra adalah puisi. Puisi dalam perkembangannya mengalami perluasan makna baik secara bentuk penulisan dan bentuk penyajian. Salah satu perluasan dalam hal penyajian yaitu melalui musikalisasi puisi atau puisi yang dilagukan dalam bentuk lirik lagu. Penciptaan puisi yang dilagukan menjadi lirik lagu, merupakan ekspresi dan penyampaian baru dalam karya sastra sehingga lirik lagu layak disejajarkan dengan puisi dan layak diteliti.





Dhani Ahmad Prasetyo atau lebih dikenal dengan Ahmad Dhani (lahir di Surabaya, 26 Mei 1972) adalah seorang musisi rock dan pengusaha Indonesia. Ia merupakan pendiri dan pemimpin grup musik Dewa 19 yang merupakan salah satu band paling sukses sepanjang dekade 1990-an dan 2000-an. Ia juga telah mencetak beragam karya yang berhasil mengorbitkan banyak penyanyi dan grup musik. Dhani juga merupakan pendiri dan pimpinan dari Republik Cinta Management. Dhani dikenal sebagai tokoh yang kontroversial dan sering memancing pro dan kontra. Ia juga dikenal sebagai musisi dengan eksperimentasi musik dan lirik puitis yang mengutip kata-kata mutiara dari pujangga terkenal. Majalah MTV Trax edisi perdana tahun 2002 menobatkan Dhani sebagai salah satu “25 Musisi/Grup Paling Berpengaruh dalam Musik Indonesia.” Majalah Rolling Stone juga menempatkannya ke dalam daftar “The Immortals: 25 Artis Indonesia Terbesar Sepanjang Masa”.
Hingga saat ini tak kurang dari sebelas album yang telah dirilis Dhani bersama Dewa, yaitu Dewa 19 (1992), Format Masa Depan (1994), Terbaik Terbaik (1995), Pandawa Lima (1997), The Best Of Dewa 19 (1999), Bintang Lima (2000), Cintailah Cinta (2002), Atas Nama Cinta I & II (2004), Laskar Cinta (2004), Republik Cinta (2006), dan Kerajaan Cinta (2007). Meski telah beberapa kali mengalami pergantian personel, sampai saat ini Dewa 19 masih tetap eksis di blantika musik Indonesia.
Salah satu album yang telah dirilis Dhani, yaitu Laskar Cinta yang rilis pada tahun 2004 dianggap memiliki nilai religi. Lirik-lirik lagu karya Ahmad Dhani dalam album Laskar Cinta tersebut banyak mengadopsi ayat Alquran, Hadits Nabi, Hadits Qudsi, dan karya-karya maupun pemikiran-pemikiran tokoh sufi dunia.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka urgensi dalam penelitian ini ialah memberi pemahaman kepada setiap pembaca dalam menerima pesan keagamaan (ajaran Tasawuf) lewat lagu religi dengan memperhatikan makna yang tersirat dalam lirik-lirik lagu, agar lebih tepat dalam memaknai dan terhindar dari kesalahpahaman makna. Selain itu, penelitian ini memperluas pemahaman pembaca tentang makna denotatif dan konotatif yang diasosiasikan dengan konsep ajaran Tasawuf dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Semua akan dijelaskan dalam skripsi yang berjudul: Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu-Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
B.  Identifikasi Masalah
1.	Ajaran Tasawuf dalam Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta.  
2.	Makna Denotatif dan Kontotatif dalam Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta. 
3.	Amanat dalam Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta. 
4.	Nilai religi dalam Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta.
5.	Gaya Bahasa Kiasan jenis apa saja yang ditemukan dalam Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta.




	Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk mempermudah penyusunan rumusan masalah, sekaligus agar terfokus ruang lingkup penelitian, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta.
2.	Implikasi Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
D.  Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf yang terdapat di dalam Lirik Lagu-Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta. Berdasarkan latar belakang dan uraian persoalan di atas, dapat penulis rumuskan tiga permasalahan, yaitu:
1.	 Bagaimana Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta?
2.	 Bagaimana Implikasi Hasil Penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP?  
E.  Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah: 
1.	 Mendeskripsikan Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta.
2.	 Mendeskripsikan Implikasi Hasil Penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
F.  Manfaat Penelitian
       Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Manfaat Teoretis
       	Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan menambah wawasan kepada siswa, pengajar (guru) dan juga sekolah  terhadap perkembangan dunia musik, bahwa musik sebagai media massa yang tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian pesan, terutama pesan keagamaan khususnya Ajaran Tasawuf.
1.	Manfaat Praktis
       Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak seperti di bawah ini: 
a. Siswa  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar sastra siswa terkait makna denotatif dan konotatif.  
2) Memberikan wawasan dan penghayatan mengenai Ajaran Tasawuf kepada siswa SMP dewasa ini yang mayoritas mengalami dekadensi moral.

b. Sekolah  
1) Penelitian ini dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sastra di sekolah. 
2) Sebagai pertimbangan dalam mengambil berbagai kebijakan atau perbaikan-perbaikan dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
c. Peneliti
      1) Memberikan sumbangan pengalaman dan menambah ilmu    pengetahuan. 
d. Lembaga  
1) Mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa atas penguasaan materi yang diberikan selama perkuliahan. 
2) Menjalin kerjasama dengan lembaga sekolah sebagai mitra dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 










Semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan struktur makna suatu wicara. Makna adalah maksud pembicaraan, pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi, serta perilaku manusia atau kelompok (Kridalaksana, 2001:193). Makna kata merupakan bidang kajian yang dibahas dalam ilmu semantik. Berbagai jenis makna kata dikaji dalam ilmu semantik. Makna denotatif dan konotatif adalah salah satu jenis makna yang ada dalam kajian semantik. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Chaer (1989:60) yang menyatakan bahwa dalam semantik yang dibicarakan adalah hubungan antara kata dengan konsep atau makna dari kata tersebut, serta benda atau hal-hal yang dirujuk oleh makna itu yang berada diluar bahasa. Makna dari sebuah kata, ungkapan atau wacana ditentukan oleh konteks yang ada. Menurut Tarigan (1985:7), semantik menelaah lambang-lambang atau tanda- tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Dengan demikian, semantik senantiasa berhubungan dengan makna yang dipakai oleh masyarakat penuturnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa semantik adalah ilmu yang menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain, serta hubungan antara kata dengan konsep atau makna dari kata tersebut.
b.	Pengertian Makna
Makna kata merupakan bidang kajian yang dibahas dalam ilmu semantik. Semantik berkedudukan sebagai salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna suatu kata dalam bahasa, sedangkan linguistik merupakan ilmu yang mengkaji bahasa lisan dan tulisan yang memiliki ciri-ciri sistematik, rasional, empiris sebagai pemerian struktur dan aturan-aturan bahasa (Nurhayati, 2009:3). Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa makna suatu kata dalam bahasa dapat diketahui dengan landasan ilmu semantik.
Menurut pendapat Fatimah (1993:5) makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama kata-kata). Menurut Palmer (dalam Fatimah, 1993:5) makna hanya menyangkut intrabahasa. Sejalan dengan pendapat tersebut, Lyons (dalam Fatimah, 1993:5) menyebutkan bahwa mengkaji makna atau memberikan makna suatu kata ialah memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata- kata lain. Harimurti (2008:148) berpendapat makna (meaning, linguistic meaning, sense) yaitu: (1) maksud pembicara, (2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia, (3) hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya, (4) cara menggunakan lambang- lambang bahasa. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa makna merupakan arti dari suatu kata atau maksud pembicara yang membuat kata tersebut berbeda dengan kata-kata lain. 
c.	Jenis Makna
Makna suatu kata merupakan bahan yang dikaji dalam ilmu semantik. Makna kata terbagi menjadi beberapa jenis. Chaer (2009:59) membedakan jenis makna menjadi beberapa kriteria sebagai berikut. 
Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah kata/leksem dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna nonreferesial, berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata/leksem dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif, berdasarkan ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna istilah atau makna umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan kriteria lain atau sudut pandang lain dapat disebutkan adanya makna-makna asosiasif, kolokatif, reflektif, idiomatik, dan sebagainya. 
		
Pendapat lain dikemukaan Palmer (dalam Pateda, 2001:96), jenis makna terdiri dari: (i) makna kognitif (cognitive meaning), (ii) makna ideasional (ideational meaning), (iii) makna denotasi (denotasional meaning), (iv) makna proposisi (propositional meaning).
Dalam konteks ini, penulis hanya menggunakan jenis makna denotatif dan konotatif saja, karena luasnya pembahasan dalam menganalisis lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta berdasarkan perspektif tasawuf. 
d.	Makna Denotatif dan Konotatif
Chaer (2007:292) menyatakan makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal, sedangkan makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut. Misalnya, kata kurus mempunyai makna denotatif ‘keadaan tubuh seseorang yang lebih kecil dari ukuran yang normal’. Kata kurus berkonotasi netral, artinya, tidak memiliki nilai rasa yang mengenakkan, tetapi kata ramping, yang sebenarnya bersinonim dengan kata kurus memiliki konotasi positif, nilai rasa yang mengenakkan. Sebaliknya, kata kerempeng yang bersinonim dengan kata kurus mempunyai konotasi yang negatif, nilai rasa yang tidak mengenakkan.
Tarigan (1995:56) menyatakan bahwa denotatif suatu kata merupakan makna-makna yang bersifat umum, tradisional, dan presedensial. Denotasi-denotasi tersebut merupakan hasil penggunaan atau hasil pemakaian kata-kata selama berabad-abad; semua itu termuat dalam kamus dan berubah dengan cara yang sangat lambat. Sebaliknya, konotatif merupakan responsi-responsi emosional yang sering bersifat perorangan serta timbul dalam kebanyakan kata-kata leksikal pada kebanyakan para pemakainya. Makna konotasi suatu kata merupakan segala sesuatu yang kita pikirkan apabila kita melihat kata tersebut yang mungkin sesuai dan juga mungkin tidak sesuai dengan makna sebenarnya.
Menurut Branston dan Stafford (2003:15), Tanda adalah makna denotasi atau makna sesunggunya dari tanda itu sendiri. Misalnya merah adalah sebuah bagian dalam spektrum warna. Tetapi, tanda juga dapat dikonotasikan untuk dapat mendefinisikan sesuatu. Mereka bisa menghubungkan sesuatu dengan mengasosiasikan konsep budaya dan nilai-nilai, atau makna dari pengalaman pribadi.
Pada dasarnya, denotasi ialah makna yang dapat kita jumpai di dalam kamus. Seperti, kata “sabitah” berarti “sejenis bintang.” Sedangkan konotatif yakni makna denotatif yang ditambah dengan segala ingatan, gambaran, dan perasaan yang ditimbulkan oleh kata “sabitah” itu sendiri. Jadi, denotasi merupakan makna kata yang bersifat objektif, sedangkan konotatif bersifat subjektif (Sobur, 2004:263). 
2.	Ajaran Tasawuf
Tasawuf terambil dari kata Tashawwafa-yatashawwafu-tashawwufan yang artinya (berupaya) memurnikan. Yakni, memurnikan hati dari kotoran/maksiat agar Allah bertajalli di hati kita, melalui suluk (mujahadah dan riyadhah) seperti mengendalikan konsumsi tidur, bicara dan bergaul; beramal saleh; dan beribadah wajib dan sunah secara ihsan. Al-Qur’an menggunakan istilah “tazkiyah” untuk menunjukkan makna yang sama (lihat QS 3:164), yakni membersihkan hati dari kotoran hati akibat maksiat yang kita lakukan.
Tasawwuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi atau aspek spiritual dari Islam. Spiritualitas ini dapat mengambil bentuk yang beragam di dalamnya. Dalam kaitannya dengan manusia, tasawwuf lebih menekankan aspek rohani ketimbang aspek jasmani; dalam kaitannya dengan kehidupan, ia lebih menekankan kehidupan akhirat ketimbang kehidupan dunia yang fana. Sedangkan dalam kaitannya dengan pemahaman keagamaan, ia lebih menekankan aspek esoteris ketimbang eksoterik, lebih menekankan penafsiran batiniah ketimbang penafsiran lahiriah. 
Para sufi, yaitu orang yang menjalankan tasawwuf, berbeda-beda dalam mendefinisikan tasawwuf. Ini karena para sufi dalam mendefinisikan tasawwuf atas dasar pengalaman batin mereka masing-masing yang bersifat subyektif. 
Beberapa pengertian yang berkembang dan sering dipakai sebagai acuan berasal dari al-Junayd al-Baghdâdî (w. 297/910 M). Al-Junayd al-Baghdâdî yang bergelar “bapak tasawwuf moderat”, mendefinisikan tasawwuf sebagai kebersamaan bersama Allah Swt. tanpa adanya penghubung. Baginya, tasawwuf berarti membersihkan hati dari sifat yang menyamai binatang, menekan sifat basyariyyah (kemanusiaan), menjauhi hawa nafsu, memberikan tempat bagi sifat kerohanian, berpegang pada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu yang lebih utama atas dasar keabadiannya, memberi nasihat kepada umat, benar-benar menepati janji kepada Allah Swt. dan mengikuti syariat Rasulullah saw.. 
Abû Yazîd al-Bustâmî (w. 261H/875 M) – pencetus teori fanâ’, baqâ’, dan ittihâd dalam tasawwuf- mengemukakan, bahwa tasawwuf mencakup tiga aspek, yaitu khâ’, hâ’, dan jîm. Khâ’, maksudnya takhallî, berarti mengosongkan diri dari perangai tercela; ha’, maksudnya tahallî, berarti menghiasi diri dengan akhlak terpuji; dan jim, maksudnya tajallî, berarti mengalami kenyataan ketuhanan.
Javad Nurbakhsh, salah seorang guru spiritual tarekat Ni’matullah mengatakan bahwa definisi umum tasawwuf adalah jalan menuju hakikat di mana karunia adalah cinta. Metodenya adalah menatap lurus ke satu arah dan tujuannya adalah Tuhan.
Sementara itu Ibrahim Basyuni, sarjana muslim berkebangsaan Mesir, mengategorikan pengertian tasawwuf kepada tiga hal:
Pertama, kategori al-bidâyah, yaitu pengertian yang mencerminkan tasawwuf pada tingkat permulaan. Kategori ini, seperti diungkapkan Ma’ruf al- Karkhi, yaitu menekankan kecenderungan jiwa dan kerinduannya secara fitrah kepada Yang Maha Mutlak, sehingga orang senantiasa berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt.. Kecenderungan jiwa seperti ini menurutnya dimiliki setiap manusia. Dalam fitrah inilah manusia berbeda dengan binatang.
Kedua, kategori al-mujâhadât, yaitu pengertian yang membatasi tasawwuf pada pengamalan yang didasarkan atas kesungguhan. Pengertian ini misalnya diberikan oleh al-Jurayri dan al-Qusyayri, yang lebih menonjolkan akhlak dan amal dalam pendekatan diri kepada Allah Swt.. 
Ketiga, kategori al-mazâqât, yakni pengertian yang cenderung membatasi tasawwuf pada pengalaman batin dan perasaan keberagamaan, terutama dalam mendekati Dzat yang Mutlak. Pengertian seperti ini muncul dalam definisi al- Junayd, Ruwaym, dan al-Hallaj, yang menempatkan tasawwuf sebagai pengetahuan batin atau pengetahuan esoterik.  
Dari ketiga pengertian umum tasawwuf tersebut, Basyuni menyimpulkan bahwa tasawwuf adalah “kesadaran murni yang mengarahkan jiwa secara benar kepada amal dan aktifitas yang sungguh-sungguh dan menjauhkan diri dari keduniaan dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt. untuk mendapatkan perasaan dalam berhubungan dengan-Nya.
Akan tetapi, batasan yang diberikan Ibrahim Basyuni ini masih dianggap oleh sebagian peneliti belum mencerminkan tasawwuf secara utuh. Masih banyak ciri tasawwuf yang belum tercakup dalam definisi tersebut. Apalagi dalam setiap kondisi dan tahap perkembangan tasawwuf, selalu terdapat ciri-ciri tertentu, sesuai dengan tahap perkembangan dan kondisinya itu. Karena itulah, Annemarie Schimmel, sejarawan dan peneliti tasawwuf terkemuka dari Harvard University – mengatakan kesulitannya dalam mendefinisikan tasawwuf secara komprehensif dan representatif. Kita hanya bisa menyentuh salah satu sudutnya saja. Ia mengutip kisah orang buta yang dikemukakan oleh Jalâl al-Dîn Rûmî (604 H/1208 M – 672 H/1274 M), ketika mereka menyentuh Gajah. Masing-masing menggambarkannya sesuai dengan bagian tubuh gajah yang disentuhnya, ada yang mengatakan bentuknya seperti mahkota, seperti kipas, seperti pipa air, atau seperti tiang. Sehingga menurut Schimmel, pengertian yang ada mengenai tasawwuf memang hanya dapat menjadi petunjuk awal dalam menyelami tasawwuf lebih jauh.
Perlu diketahui, pandangan para sufi dalam mengartikan tasawwuf, di samping karena arti itu diungkapkan atas dasar pengalaman batin yang bersifat subjektif, juga karena ketidaksamaan dalam melihat asal-usul kata tasawwuf dan sufi itu sendiri. 
3.	Sumber Ajaran Tasawuf
Sumber awal dan asas tasawwuf adalah Islam. Dasar-dasar tasawwuf sudah ada sejak datangnya agama Islam. Adapun ayat-ayat yang menyangkut aspek moralitas dan asketisme dijadikan sebagai salah satu landasan prinsipil dalam tasawwuf. Para sufi merujuk kepada al-Qur’an sebagai landasan utama. 
Manusia mempunyai sifat baik dan sifat jahat sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surah al-Syams ayat 8 yang terjemahannya, “Allah mengilhami (jiwa manusia) kejahatan dan kebaikan”. Maka harus dilakukan pengikisan terhadap sifat yang jelek dan pengembangan sifat-sifat yang baik, kemudian kelanjutan dari ayat tersebut yaitu surah al-Syams ayat 9 yang terjemahannya adalah, “Sungguh berbahagialah orang yang menyucikan (jiwa) nya”.
Berdasarkan ayat tersebut dan ayat-ayat yang senada, maka dalam tasawwuf dikonsepkanlah teori tazkiyyah al-nafs atau penyucian jiwa. Proses penyucian itu, yakni pembersihan jiwa dari sifat-sifat jelek yang disebut takhallî. Tahap awal dimulai dari pengendalian dan penguasaan hawa nafsu, sesuai dengan firman Allah pada surah Yusuf ayat 53 yang terjemahannya berbunyi, “Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi oleh Tuhanmu”. Ayat lain memerintahkan, “Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu”. (QS. al-Fathir: 5), dan “Katakanlah, kesenangan di dunia ini hanya sementara dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang taqwa”. (QS. an-Nisa: 77)
Hanya mereka yang terbebas dari cengkeraman hawa nafsu dan menyerahkan seluruh kehidupannya kepada Allah sajalah yang akan menemukan kemantapan batin dan kestabilan jiwa, mereka itulah yang akan menemukan kebahagiaan hakiki. Pandangan hidup yang demikian, jelas bersumber dari al- Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Fajr ayat 27-29 yang berbunyi, “Hai jiwa yang tenang, kembalilah ke sisi Tuhanmu dengan hati yang damai dan diridai-Nya, dan masuklah dalam surgaku”.
Dari contoh beberapa ayat di atas sudah cukup alasan untuk mengatakan bahwa tidak ada lagi keraguan lagi tentang sumber ajaran tasawwuf, ia digali dari al-Qur’an yang dikembangkan berdasarkan kehidupan Nabi dan para sahabatnya.
4.	Tingkatan Ibadah dalam Ajaran Tasawuf
Dalam ajaran tasawuf, terdapat unsur-unsur dakwah. Terkait hal ini ada empat tingkatan ibadah dalam rangka meningkatkan iman dan takwa kepada Allah, yaitu:
a.	Syari’at
Ilmu syariat adalah sebuah landasan bagi seseorang ahli tasawuf (sufi) untuk mencapai tingkat tertinggi dalam iman dan takwanya kepada Allah dengan mengerjakan amal ibadah yang bersifat lahiriah seperti shalat, puasa, haji, zakat, menuntut ilmu pengetahuan, jihad dijalan Allah, dan sebagainya. Syari’at di sini merupakan kaidah-kaidah yang tertulis dalam kitab suci Al-qur’an dan hadis-hadis Nabi yang mencakup di dalamnya hukum halal dan haram, perbuatan yang dilarang maupun yang diperintahkan, yang sunah, yang haram, yang makruh, yang mubah, dan lain sebagainya.
b.	Tarekat
Tarekat adalah sebuah pengalaman seorang sufi dalam mendekatkan diri kepada Allah, yang dilakukannya dengan cara-cara yang khusus, yang kemudian cara tersebut diikuti oleh para muruid-muridnya. Istilah Tarekat juga ditujukan kepada mereka yang tergolong dalam sebuah kelompok yang menjadi pengikut seorang Syekh yang dapat membimbing agar lebih dekat dengan Allah berdasarkan pengalamannya.
c.	Hakekat
Hakekat merupakan puncak dari amalan-amalan yang dilakukan dalam tarekat. Dalam tingkat hakekat, seseorang telah dapat memahami setiap perbuatan dan tindakannya. Dengan kata lain, seseorang telah harus dapat mengenal dirinya, karena dengan ia mengenal dirinya sendirilah maka ia akan dapat mengenal Tuhannya.
Dalam hakekat, terdapat empat ketakjuban yang harus dipahami seseorang yang menempuh jalan tasawuf (suluk), yaitu takjub kepada syahadat, takbir, menghadap kepada Tuhan, dan sakaratulmaut.
d.	Ma’rifat
Ma’rifat merupakan buah dari tahap hakekat. Orang yang telah sampai pada tingkat ini, hati dan akalnya telah dipenuhi oleh cahaya Allah, sehingga semua pandangannya telah dapat menyaksikan Allah (musyaahadah). 
Pada dasarnya, syari’at, tarekat, hakekat, dan ma’rifat di atas memiliki hubungan yang saling berkaitan. Melaksanakan syari’at adalah awal tahap melatih ketaatan diri untuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah. Semakin giat seseorang menjalankan syari’at, maka semakin mampu meningkatkan level cintanya kepada Allah, yaitu dengan banyak berdoa dan wirid. Maka ditingkat selanjutnya, godaan setan seperti hawa nafsu dan sebagainya sudah dapat ditaklukkan, sehingga sang salik telah mencapai ma’rifatnya dan hanya diliputi oleh kesucian, kejujuran dan kebijaksanaan.
5.	Lirik Lagu dalam Seni Musik
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, lirik berarti karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi atau juga sebuah susunan kata sebuah nyanyian.
Lirik lagu merupakan sebuah kata-kata yang disusun oleh pencipta lagu. Penciptaan sebuah lirik lagu merupakan curahan pengarang lagu yang berasal dari pemikiran, perenungan atau pembelajarannya, baik yang dilihat maupun yang dirasakan sehingga dituangkan dalam sebuah kata yang diiringi oleh alat musik atau tanpa alat musik. Lirik merupakan ikon dari sebuah lagu, tanpa sebuah lirik, tak berarti sebuah lagu.
6.	Sejarah Grup Musik Dewa 19
Dewa pertama kali dibentuk pada tahun 1986 oleh empat siswa SMP 6 Surabaya, dengan akronim nama mereka Dhani Ahmad Prasetyo (Keyboard, Vokal), Erwin Prasetya (Bass), Wawan Juniarso (Drum), dan Andra Ramadhan (Gitar); dengan markas di rumah Wawan yang di dalam kompleks Universitas Airlangga (Unair) Surabaya. Warna musik Dewa awalnya lebih pop, namun kemudian Erwin yang penggemar jazz, memperkenalkan musik jazz pada grupnya. DEWA pun berubah haluan ke jazz, sehingga Wawan yang penggemar berat musik rock memutuskan keluar pada tahun 1988 dan bergabung dengan Outsider yang antara lain beranggotakan Ari Lasso.
Yang membedakan Dewa dengan grup Surabaya lainnya ketika itu adalah warna musik yang mereka mainkan. Kalau grup lain gemar membawakan aliran heavy metal milik Judas Priest atau Iron Maiden, Dewa muncul dengan lagu – lagu milik Toto yang lebih ngepop. Hanya semuanya berubah ketika Erwin yang doyan jazz mulai memperkenalkan musik fudion dari Casiopea. Andra dan Dhani yang semula manteng di jalur rock, akhirnya ikutan juga.
Format musik Dewa pun perlahan – lahan bergeser, bahkan mereka bukan cuma memainkan lagu – lagu Casiopea, tapi juga karya dari musisi jazz beken lainnya seperti Chick Corea atau Uzeb. Dhani, Erwin, dan Andra lantas berangan – angan ingin seperti Krakatau atau Karimata, dua kelompok jazz yang lagi kondang saat itu. Ini membuat Wawan murung, penggemar berat musik rock ini merasa warna Dewa sudah keluar jalur. Akhirnya Wawan memutuskan keluar pada tahun 1988 dan bergabung dengan Outsider yang antara lain beranggotakan Ari Lasso. Setahun kemudian menyeberang ke Pythagoras. Posisi Wawan di Dewa lantas digantikan kakak kelasnya, Salman. Nama Dewa pun berubah menjadi Down Beat, diambil dari nama sebuah majalah jazz terbitan Amerika.
Album perdana, 19 rampung cuma 25 shift saja. Termasuk luar biasa buat ukuran musisi daerah yang baru saja menginjak rimba ibukota. Dengan master di tangan, Dhani gentayangan dari satu perusahaan rekaman satu ke perusahaan rekaman lain pakai bus kota, sementara Erwin, Wawan, Andra dan Ari menunggu hasilnya di Surabaya. Sempat ditolak sana-sini, master itu akhirnya dilirik oleh Jan Djuhana dari Team Records, yang pernah sukses melejitkan Kla Project. Di luar dugaan, angka penjualan album 19 meledak di pasaran, setelah melewati angka 300.000 kopi, pihak BASF mengganjar mereka dengan dua penghargaan sekaligus. Masing – masing untuk kategori Pendatang Baru Terbaik dan Album Terlaris 1993. Dalam pembuatan album Format Masa Depan diwarnai oleh hengkangnya Wawan Juniarso karena tidak adanya kecocokan diantaranya. 
Setelah itu dalam pembuatan album berikutnya Dewa menggunakan additional music untuk drummernya yang antara lain: Ronald dan Rere. Setelah album Terbaik-Terbaik selesai, masuklah Wong Aksan menempati posisi drummer. Namun, setelah menyelesaikan pembuatan album Pandawa Lima, pada tanggal 04 Juni 1998 Wong Aksan dikeluarkan dari Dewa 19, sebab pukulan drum Aksan dinilai mengarah ke musik jazz. Sebagai gantinya, masuklah Bimo Sulaksono (mantan anggota Netral), karena dirasakan bahwa Dewa 19 akan konsentrasi dijalur musik rock, dan membutuhkan seorang drummer dengan tipikal permainan musik rock. Bimo pun akhirnya hengkang dari grup ini dan bergabung dengan Bebi untuk membentuk grup Romeo.
Setelah cukup lama menyiapkan materi untuk album kelima yang bertajuk “Bintang Lima” pada tahun 2000 album ini berhasil di release. Ternyata dengan pergantian dua orang personil di tubuh Dewa tersebut membawa angin segar, dengan meledaknya Album Dewa yang kelima tersebut. Erwin kembali resmi menjadi bassist Dewa dan diharapkan ini adalah formasi terakhir Dewa. Berhasilnya Album kelima memacu Dewa untuk segera membuat Album selanjutnya, yaitu Album enam yang diberi judul “Cintailah Cinta”. Album ini dipersiapkan secara matang dan terkonsep, sehingga dalam kurun waktu yang cukup singkat akhirnya album ini bisa di release awal tahun 2002.
Prestasi-prestasi group band Dewa 19 antara lain adalah:
1.	Tahun 1992: Anugerah PWI musik 1, kategori penyanyi /pemusik panggung produktif.
2.	Tahun 1993: The best selling album BASF Award (Contemporary Pop), The best newcomer BASF award.
3.	Tahun 1995: Video Klip Terbaik: Cukup Siti Nurbaya
4.	Tahun 1996: Basf Award IX, kategori musik rock terbaik.
5.	Tahun 1997: AMI kategori lagu terbaik alternatif.
6.	Tahun 1998: Indonesia video musik awards, kategori video favorit: Kamulah Satu-Satunya dan Kirana.
7.	Tahun 2000: Indonesia video musik awards, kategori video klip terbaik: Kuldesak.
8.	Tahun 2001: Indonesia Video musik award, kategori video klip terbaik: Roman Picisan.
9.	Tahun 2002: AMI Sharp Awards, kategori lagu terbaik: Arjuna.
10.	Tahun 2003: SCTV musik awards, kategori band paling ngetop, Penghargaan dari panglima komando darurat militer di Aceh.
Sedangkan album-album Dewa 19, sampai saat ini sudah melahirkan sembilan album, kesembilan album tersebut yaitu: Dewa 19, Format Masa Depan, Terbaik-Terbaik, Pandawa Lima, Bintang Lima, Cintailah Cinta, Laskar Cinta, Republik Cinta, dan Kerajaan Cinta.
B.	Kajian Pustaka
Setelah melakukan penelusuran penelitian-penelitian terdahulu dari berbagai universitas pada repository, penulis menemukan penelitian yang memiliki beberapa persamaan yang menginspirasi dalam pengambilan penelitian ini, yaitu mengenai Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf pada Lirik Lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta. Adapun beberapa tinjauan pustaka tersebut di antaranya:
Pertama, penelitian oleh Ariyanti (2017) yang berjudul Makna Denotatif dan Konotatif pada Rubrik Opini Harian Kompas Edisi Maret 2017 dan Implikasinya sebagai Bahan Ajar di SMA/SMK. Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan makna denotatif yang terdapat pada rubrik opini harian Kompas edisi Maret 2017, (2) mendeskripsikan makna konotatif pada rubrik opini harian Kompas edisi Maret 2017, (3) implikasi makna denotatif dan konotatif pada rubrik opini harian Kompas edisi Maret 2017. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat. Metode yang digunakan dalam menganalisis data yakni metode padan dengan teknik dasar HBS dan metode agih dengan teknik lanjutan BUL. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi teori. Hasil analisis dalam penelitian ini adalah ditemukannya data yang menunjukkan makna denotatif dan data yang menunjukkan makna konotatif. Selain itu makna denotatif dan konotatif yang terdapat pada rubrik opini harian Kompas edisi Maret 2017. Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA/SMK kelas XII semester genap pada kompetensi dasar 4.1 menginterpretasikan makna teks editorial/opini baik secara lisan maupun tulisan.
Kedua, penelitian oleh Tonnedy (2017) yang berjudul Pemaknaan Islam dan Yahudi dalam Video Klip “Satu” Dewa 19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan, bagaimana pemaknaan Islam dan Yahudi dalam video klip “Satu” oleh Dewa 19? Pendekatan penelitian yang digunakan yakni pendekatan kualitatif. Penelitian ini berdasarkan teori yang diusung Gill Branston dan Roy Stafford, yaitu teori pemaknaan yang meliputi denotasi dan konotasi. Berdasarkan hasil analisis, video klip “Satu” oleh Dewa 19 ini masuk ke dalam ranah konsep video klip berbahasa simbol. Video klip ini temanya bersifat absurd karena tidak ada kaitan antara makna lirik dengan makna gambar. Makna lirik sebagai Islam dalam hal ini tasawuf Syekh Siti Jenar dan makna gambar sebagai Yahudi dalam hal ini simbol-simbol Illuminati.
Ketiga, penelitian karya Pratama (2014), Jurusan Pendidikan dan Sastra Bahasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang dengan judul Analisis Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu Dewa 19. Penelitian ini mengkaji gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu Dewa 19. Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa gaya bahasa yang paling dominan dalam lirik lagu Dewa 19 adalah simile dan metafora.
Keempat, penelitian oleh Beiruti (2013) yang berjudul Translating Connotative Meaning in Literary Texts at the University of Petra. Penelitian ini menjelaskan tentang jenis makna dalam ilmu semantik, yaitu makna denotatif dan konotatif. Makna denotatif dan konotatif tersebut dijadikan sebagai instrumen dalam memaknai suatu teks dalam literatur. Selain itu, dalam penelitian ini dijelaskan urgensi makna konotatif dalam proses interpretasi sebuah teks literatur. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa seorang translator dalam memaknai sebuah teks literatur selain menggunakan makna kamus atau denotatif, juga sangat perlu menggunakan makna konotatif. Makna konotatif ini sangat mempengaruhi derajat keakuratan makna sebuah teks literatur, karena makna konotatif mempertimbangkan hal-hal di luar bahasa, seperti konteks dan budaya.
Kelima, Penelitian oleh Anjad Abdalla Mahasneh (2018) yang berjudul The Translation of the Denotative and Connotative Meaning of (Sakinah) in the Holy Qur'an: An Empirical Study. Penelitian ini membahas makna (Sakinah), istilah dalam Islam yang terdapat pada enam ayat Al-Qur'an berdasarkan interpretasi (tafsir) dari Ibnu Katsir dan Al-Qurtubi. Penelitian ini menganalisis lima terjemahan, yaitu dari Yousef Ali (1938), Shakir (1980), Pickthall (1930), Khan dan Hilali (1999), dan Itani (2012) yang masing-masing memiliki perbedaan cara penafsiran. Pendekatan analisis penelitian ini menggunakan pemaknaan denotatif dan konotatif. Pemaknaan denotatif dan konotatif digunakan menerjemahkan istilah-istilah yang terikat budaya antara bahasa Arab dan Inggris. Kesimpulan penelitian ini adalah perbedaan antara lima penerjemah dalam menyumbangkan kata (Sakinah) ke dalam bahasa Inggris, menunjukkan bahwa transliterasi plus definisi atau penjelasan adalah strategi terbaik untuk menerjemahkan konsep-konsep semacam itu dari bahasa Arab ke bahasa Inggris.







A.	Pendekatan dan Desain Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yakni pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif disebut oleh Sugiyono sebagai metode penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Lebih jauh, Sugiyono mengatakan alamiah di sini berarti objek yang diteliti berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak memengaruhi dinamika pada objek tersebut.
Menurut Suryabrata (2013:76), penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Sementara itu menurut Moloeng (2006:9), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Pada penelitian yang penulis lakukan, objek kajian berupa teks sastra. Teks sastra dideskripsikan, dianalisis, dan ditafsirkan sehingga menghasilkan data deskriptif tertulis. 






















B.    Prosedur Penelitian
Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang akan disajikan sebagai berikut:  


1.	   Prapenelitian
Pada tahap prapenelitian merumuskan masalah, studi masalah, memilih pendekatan, menentukan data serta sumber data.
2.	Penelitian 
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data, mengklasifikasikan data berdasarkan deiksis, dan menganalisis data.
3.	Pascapenelitian 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari rangkaian penelitian setelah melewati tahap prapenelitian dan tahap penelitian. Pada tahap ini data yang telah diperoleh kemudian diolah. Untuk menambah keabsahan data, dilakukan pengecekan dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Setelah mendapatkan informasi dari proses pengolahan data kemudian data dideskripsikan.
C.   Sumber Data
	Sumber  data  dalam  penelitian  adalah  subjek  dari  mana  data dapat  diperoleh  (Arikunto, 2006:129).  Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moloeng, 2006:11). Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua sebagai berikut.


1.	Sumber Data Primer 
	Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber oleh peneliti untuk tujuan penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah lirik-lirik lagu dalam Album Laskar Cinta Dewa 19.
2.	Sumber Data Sekunder 
	Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh bukan dari yang pertama, yaitu informasi yang secara tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang apa adanya.
	Penulis juga mengambil data sekunder sebagai pendukung data primer yang berupa dokumen kritikus lagu, kemudian beberapa literatur seperti buku-buku yang ditulis oleh orang lain yang terkait dengan grup Dewa 19, artikel, kamus, catatan kuliah, internet, dan lain sebagainya.
D.  Wujud Data
	Adapun wujud data penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat-kalimat dalam lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta yang berkaitan dengan Makna Denotatif dan Konotatif ajaran Tasawuf. 
E.  Identifikasi Data
Pengambilan sample data berupa lirik dalam CD Original Album Laskar Cinta Dewa 19. Lirik lagu-lagu dalam album tersebut berjumlah dua belas lagu, 
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang sudah penulis tentukan, maka data yang berupa lirik lagu-lagu dalam Album Laskar Cinta diidentifikasi berdasarkan makna denotatif dan konotatif ajaran Tasawuf. 
F.  Teknik Pengumpulan Data
	Dalam sebuah penelitian, pengumpulan data yang akan diteliti memang sangat dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang maskimal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi dan teknik baca dan catat. Teknik Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian, seperti buku, artikel, website, literatur-literatur, dan lainnya yang berkaitan dengan Dewa 19 dan Ajaran Tasawuf untuk kemudian dijadikan bahan argumen. Teknik baca dan catat berarti peneliti membaca secara cermat sumber data untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data semacam ini disebut studi pustaka. Teknik ini digunakan karena datanya berupa lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam Album Laskar Cinta serta materi makna denotatif dan konotatif sebagai sarana hasil penelitian.  
G.  Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data dari hasil penelitian, tahap selanjutnya adalah analisis data. Analisis data menurut patton (Moleong, 2013:280), adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satu uraian besar. Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan semantik jenis makna denotatif dan konotatif. 
Pada tingkat denotatif, pertama, penulis akan mencermati setiap kalimat atau bait pada lirik lagu-lagu Dewa 19 pada Album Laskar Cinta. Kemudian, kedua, kalimat atau bait tersebut akan didefinisikan dengan makna sesungguhnya yang bersifat objektif. Selanjutnya, ketiga, pada tingkat konotatif, lirik tersebut yang berupa kalimat akan penulis maknai dengan makna tambahan yang bersifat subjektif berdasarkan konsep ajaran Tasawuf. 	
H.  Teknik Penyajian Hasil Analisis
	Teknik penyajian hasil analisis yaitu teknik yang digunakan peneliti dalam penyajian hasil analisis. Pemaparan hasil-hasil penelitian dibagi menjadi dua cara yaitu dengan metode formal dan informal. Metode formal adalah cara-cara penyajian dengan memanfaatkan tanda dan lambang, sedangkan informal cara penyajiannya melalui kata-kata biasa.






MAKNA DENOTATIF DAN KONOTATIF AJARAN TASAWUF PADA LIRIK LAGU DEWA 19 ALBUM LASKAR CINTA

B.	Deskripsi Album Laskar Cinta
Album Laskar Cinta merupakan album ketujuh Dewa 19 dan ada dua belas lagu pada album ini. Dua belas lagu tersebut adalah lagu Pangeran Cinta, Atas Nama Cinta, Satu, Indonesia Saja, Sweetest Palce, Hidup Ini Indah, Cinta Gila, Nonsens, Hadapi Dengan Senyuman, Matahari Bulan Bintang, Aku Tetaplah Aku, Shine On.




1.	Lirik lagu Pangeran Cinta
detik detik berganti dengan detik 
menit pun silih berganti
hari-hari pun terus berganti 
bulan-bulan juga terus berganti 
zaman-zaman pun terus berubah 
hidup ini juga pasti mati

semua ini pasti akan musnah 
tetapi tidak cintaku pada-Mu 
karena aku sang pangeran cinta

malam-malam diganti dengan pagi 
pagi menjadi siang
tahun tahunpun berganti abad 
yang muda pun pasti menjadi tua 
musim-musim pun terus berganti 
hidup ini juga pasti mati

takkan ada yang abadi 
takkan ada yang kekal
2.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf Lagu Pangeran Cinta
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal, sedangkan makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut. Nilai rasa dalam hal ini dikaitkan dengan konsep atau perspektif ajaran Tasawuf.
Data (1)

“Detik detik berganti dengan detik
Menit pun silih berganti
Hari-hari pun terus berganti
Bulan-bulan juga terus berganti
Zaman-zaman pun terus berubah
Hidup ini juga pasti mati”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, Syair lagu di atas mendeskripsikan tentang perubahan satuan waktu yang diawali dengan detik. Detik demi detik berganti, yang kemudian sampai hitungan menit, dan hari-haripun berganti. Begitu seterusnya, sampai zaman pun terus berubah. Sehingga pada akhirnya, dalam kondisi waktu yang terus berubah, segala yang hidup juga pasti mengalami peristiwa kematian.
Berdasarkan pemaknaan konotatif, pada syair-syair lagu di atas, terkandung ajaran tasawwuf dzikrul mawt. Dzikrul mawt adalah ingat kepada kematian kapan dan di manapun. 
Perhatikan terjemahan ayat berikut ini:
Artinya: “tiap-tiap sesuatu pasti akan binasa kecuali wajahnya”. (QS al- Qashash [28]: 88).
Dari keterangan ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa suatu saat segala sesuatu akan hancur atau binasa, tak ada yang kekal di alam ini, hanya Tuhan saja yang kekal dan tidak binasa. Syair lagu Pangeran Cinta di atas juga layak dimaknai demikian, sebagai peringatan sesama umat agar menyadari kefanaan diri kita selama hidup di dunia ini.
Data (2) 

“semua ini pasti akan musnah 
tetapi tidak cintaku pada mu 
karena aku sang pangeran cinta”

Berdasarkan pemaknaan denotatif, potongan syair di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu –dalam hal ini sesuatu yang ada dan tampak di alam semesta- pasti akan musnah. Tetapi, perasaan cinta dari seseorang kepada yang dicintainya tidak ikut musnah. Hal itu disebabkan, seseorang yang mengaku pencinta tersebut menamai dirinya sebagai pangeran cinta, kedudukan tertinggi seorang pencinta. 
Berdasarkan pemaknaan konotatif, syair-syair di atas mengingatkan kita pada ayat berikut yang artinya: “Semua yang ada dibumi ini akan binasa. Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (QS ar-Rahman [55]: 26- 27).
	Dalam tasawwuf, ayat di atas juga bermakna bahwa segala sesuatu ini pada hakikanya musnah atau tidak ada. Alam materi ini adalah manifestasi Tuhan paling luar hingga pada hakikatnya hanya fatamorgana saja. Kalaupun terlihat ada, dapat dilihat dan diraba, hal tersebut hanyalah kenyataan yang semu semata. Sebenarnya hanya Tuhanlah yang benar-benar nyata dan ada. Para sufi juga berkeyakinan bahwa apa saja yang dilihatnya hakikatnya adalah wajah Tuhan. Inilah yang dinamakan kesatuan dalam penyaksian (wahdatas-syuhûd). Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa pada syair-syair di atas mengandung ajaran wahdatas-syuhûd.
Ahmad Dhani menyebut diri sebagai pangeran cinta, yang cintanya akan selalu abadi sementara segala sesuatu yang lain akan musnah. Memang benar, rasa rindu dan cinta seorang hamba kepada Tuhan akan membawanya pada perasaan dekat hingga seakan menyatu dengan Tuhan. Dalam tasawwuf, keadaan seperti itu disebut sebagai wihdat al- wujûd atau kesatuan dalam wujud.
Menurut Prof. DR. Kautsar Azhari Noor, dalam memahami pengertian wihdat al-wujûd, terlebih dahulu orang harus mengerti istilah wujûd. Kata wujûd tidak hanya mempunyai pengertian obyektif, tapi juga subyektif. Dalam pengertian obyektifnya, kata wujud berarti “ditemukan”, sedangkan dalam pengertian subyektif kata wujûd berarti “menemukan”. Dalam pengertian subyektif, kata wujûd terletak aspek epistemologis dan dalam pengertian obyektif, kata wujûd terletak aspek ontologis. Kedua aspek ini menyatu secara harmonis. Di satu pihak, satu-satunya wujûd adalah wujud Tuhan sebagai realitas absolut. 
D.	Lagu Satu
1.	Lirik Lagu 
aku ini adalah diri-mu 
cinta ini adalah cinta-mu 
aku ini adalah diri-mu
 jiwa ini adalah jiwa-mu 
rindu ini adalah rindu-mu 
darah ini adalah darah-mu

tak ada yang lain selain dirimu 
yang selalu kupuja.. 
Ouo.. kusebut namamu




dengan tanganmu aku menyentuh 
dengan kakimu aku berjalan 
dengan matamu aku memandang 
dengan telingamu aku mendengar 
dengan lidahmu aku bicara 
dengan hatimu aku merasa

2.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf Lagu Satu
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal, sedangkan makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut. Nilai rasa dalam hal ini dikaitkan dengan konsep atau perspektif ajaran Tasawuf.
Data (3)

“aku ini adalah diri-mu 
cinta ini adalah cinta-mu 
aku ini adalah diri-mu
 jiwa ini adalah jiwa-mu 
rindu ini adalah rindu-mu 
darah ini adalah darah-mu”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas tampak mengisahkan tentang seseorang yang selalu merasa sangat dekat bahkan menyatu dengan orang ke dua tunggal. Seseorang tersebut direpresentasikan dengan kata “aku, cinta, jiwa, rindu, darah,” sedangkan orang ke dua tunggal direpresentasikan dengan kata ganti “mu”.
Berdasarkan pemaknaan konotatif, Ahmad Dhani mengatakan bahwa syair lagu Satu terinspirasi oleh hadis Qudsi Nabi Muhammad saw. berikut ini:
“orang-orang yang merasa dekat kepada-Ku, mereka tidak hanya melaksanakan apa yang Aku fardhukan kepada mereka, malah hamba tersebut merasa dekat kepada-Ku dengan melaksanakan amal-amal nawafil (tambahan) hingga Aku pun mencintainya. Apabila Aku sudah mencintainya, Aku menjadi penglihata yang dengan itu ia melihat, Aku menjadi lidahnya yang dengan itu ia berkata-kata, Aku menjadi tangannya yang dengan itu ia memegang, Aku menjadi kakinya yang dengan itu ia berjalan, dan Aku menjadi hatinya yang dengan itu bercinta-cita.” (HR. Bukhari)
Maksudnya, hamba yang sudah merasa dekat dengan Tuhan, hingga ia pun merasakan dirinya dan Tuhan adalah Satu (sebagaimana judul lagu tersebut) maka ia pun akan merasakan bahwa apa saja yang ia lakukan hakikatnya adalah perbuatan Tuhan. Dirinya telah musnah, hingga ketika melihat maka sebenarnya Tuhanlah yang melihat. Demikian juga ketika dia mendengar, berkata-kata, berjalan, memegang, bahkan berniat sekali pun.




“tak ada yang lain selain dirimu 
yang selalu kupuja..” 
Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas tampak mengisahkan tentang seseorang yang selalu memuji orang ke dua tunggal dan tidak akan pernah berpaling dari selain orang ke dua tunggal tersebut. Seseorang yang memuji diwakili dengan kata “kupuja,” sedangkan orang ke dua tunggal diwakili dengan kata “dirimu”.




di setiap hembusan nafasku
kusebut namamu
kusebut namamu”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas tampak mengisahkan tentang seseorang yang senantiasa menyebut atau mengingat nama orang ke dua tunggal dalam setiap waktu. Seseorang tersebut diwakili dengan kata “kusebut,” sementara kata “namamu” merepresentasikan orang ke dua tunggal.
Berdasarkan makna konotatif, Dalam hubungannya dengan empat tingkatan iman dan takwa kepada Allah (syariat, tarekat, hakekat, dan makrifat), menyebut nama Allah secara berulang-ulang seperti yang tertera dalam penggalan teks di atas dapat dikonotasikan sebagai pelaksanaan zikir dalam ‘tarekat’. Dalam pelaksanaan tarekat ini, seseorang secara berkala mengatur keluar masuknya napas pada waktu melaksanakan zikir-zikir tertentu.
Data (6)

“dengan tangan-mu aku menyentuh 
dengan kakimu aku berjalan 
dengan matamu aku memandang 
dengan telingamu aku mendengar 
dengan lidahmu aku bicara 
dengan hatimu aku merasa”

Berdasarkan makna denotatif, syair di atas tampak menjelaskan bahwa setiap perbuatan yang ia lakukan adalah karena peran orang kedua tunggal atau menyifatkan orang kedua tunggal. Setiap perbuatan tersebut diartikan dalam kata “menyentuh, berjalan, memandang, mendengar, bicara, merasa,” sedangkan peran orang kedua tunggal dikutip dengan kata “tanganmu, kakimu, matamu, telingamu, lidahmu, dan hatimu”.






E.	Lagu Hadapi Dengan Senyuman 
1.	Lirik Lagu
hadapi dengan senyuman semua yang terjadi biar terjadi 
hadapi dengan tenang jiwa semua kan baik-baik saja

bila ketetapan Tuhan sudah ditetapkan tetaplah sudah
tak ada yang bisa merubah dan takkan bisa berubah

relakanlah saja ini
bahwa semua yang terbaik 
terbaik untuk kita semua menyerahlah untuk menang

2.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf Lagu Hadapi Dengan Senyuman




Semua yang terjadi biar terjadi
Hadapi dengan tenang jiwa
Semua kan baik baik saja”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas menggambarkan ajakan untuk selalu tersenyum dan bersikap tenang dalam menghadapi berbagai macam peristiwa yang terjadi. Hal itu perlu dilakukan karena peristiwa yang menimpa seseorang pada saatnya nanti pasti selesai atau baik-baik saja. Dalam makna yang lain, senyuman dan tenang jiwa bisa berarti kesabaran. 
Berdasarkan pemaknaan konotatif, dalam lagu Hadapi Dengan Senyuman ini, khususnya pada syair di atas, Ahmad Dhani terinspirasi oleh pribadi Nabi Muhammad saw. yang senantiasa menebar senyum ketika menghadapi situasi apa pun. Saat ada orang yang berbuat aniaya terhadap beliau pun, masih sempat dibalasnya dengan senyum ikhlas tanpa pura-pura. Hal ini karena nabi sudah benar-benar tawakal dan kanaah, mewakilkan semua hasil kerjanya hanya kepada Allah dan siap menerima apa saja menurut kehendak-Nya.






Tak ada yang bisa merubah
Dan takkan bisa berubah”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas dimaknai adanya sebuah ketetapan Tuhan, dalam bahasa agama yaitu takdir. Takdir apabila sudah ditetapkan maka tidak ada satu pun makhluk Tuhan yang bisa mengubahnya. Di sisi lain, hal itu karena memang Tuhan tidak pernah meralat takdir –tertentu- yang sudah ditetapkan-Nya.
Berdasarkan pemaknaan konotatif, pada syair di atas, terdapat ajaran tawakkal. Secara umum pengertian tawakkal adalah pasrah dan mempercayakan secara bulat kepada Allah setelah melaksanakan suatu rencana dan usaha. Apabila rencana sudah matang, usaha dijalankan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan rencana, hasilnya diserahkan kepada Allah.





bahwa semua yang terbaik 
terbaik untuk kita semua 
menyerahlah untuk menang”

Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas mendeskripsikan anjuran untuk bersikap merelakan sesuatu yang sudah terjadi, karena segala sesuatu yang sudah terjadi adalah yang terbaik. Terbaik ditujukan bagi semua orang. Pada larik selanjutnya, kata menyerah bermakna mengalah untuk meraih kemenangan.
Berdasarkan pemaknaan konotatif, pada syair lagu tersebut, terkandung ajaran al-rida. Menurut Dzu al-Nun al-Mishri, rida ialah menerima tawakkal dengan kerelaan hati. Dengan demikian, dalam lagu Hadapi Dengan Senyuman ini, terdapat ajaran maqâmat (tingkatan spiritual yang harus ditempuh oleh seorang sufi), yaitu al-sabr, tawakkal dan al-rida.
F.	Lagu Nonsens
1.	Lirik Lagu
bila ada adalah tidak ada 
bila apa yang kau tahu salah
bila apa yang kau dengar bohong

apakah langit
memang ada di atas kita 
apakah langit




tak ada kebenaran hakiki 
yang ada cuma hanya 
kau di sana
dan akulah milik-Mu
keyakinan akan sebuah kebenaran 
bukanlah kebenaran
kebenaran yang sejati
bila tak benar diuji kebenarannya
2.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf Lagu Nonsens
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal, sedangkan makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut. Nilai rasa dalam hal ini dikaitkan dengan konsep atau perspektif ajaran Tasawuf.
Data (10)

“tak ada kebenaran hakiki 
yang ada cuma hanya 
kau di sana
dan akulah milik-Mu
keyakinan akan sebuah kebenaran 
bukanlah kebenaran
kebenaran yang sejati
bila tak benar diuji kebenarannya”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, potongan syair lagu Nonsens di atas dimaknai bahwa tidak ada kebenaran hakiki bagi manusia yang direpresentasikan dengan kata ganti “kita”. Kebenaran hakiki yaitu hanya Tuhan. Tuhan direpresentasikan dengan kata ganti “kau” pada lirik tak ada kebenaran hakiki yang ada cuma hanya kau di sana. Kesimpulannya, apa yang kita lihat ada, apa yang kita tahu, atau apa pun yang kita dengar, boleh jadi sebenarnya tidak ada, salah, dan bohong. 
Berdasarkan pemaknaan konotatif, pada syair-syair lagu di atas, terkandung ajaran al-yaqîn, yaitu kepercayaan yang kokoh tak tergoyahkan tentang kebenaran pengetahuan yang ia miliki, karena ia sendiri menyaksikannya dengan segenap jiwanya dan ia rasakan dengan seluruh ekspresinya serta dipersaksikan oleh segenap eksistensialnya.
Selama manusia memandang kebenaran dari kacamata kemanusiaannya, selama itulah ia tidak akan menjumpai kebenaran hakiki. Kebenaran sejati hanya dapat diraih manakala seseorang telah memandang dualitas sebagai satu kebenaran. Maksudnya, segala sesuatu yang bersifat berpasangan ini hakikatnya memiliki satu kebenaran, karena dibalik keduanya bersemayam kebenaran sejati. 
Segala sesuatu yang ada di dunia ini pastilah saling berpasangan. Hidup berpasangan dengan mati, baik dengan buruk, laki-laki dan perempuan, benar dan salah, jauh dan dekat, kaya dan miskin, dan sebagainya. Dengan adanya dua pasangan tersebut, diharapkan manusia dapat mengingat Allah. Bagaimana caranya?
Kita tahu, segala sesuatu diciptakan oleh Allah. Baik atau buruk, benar atau salah, besar atau kecil, pandai atau bodoh, semuanya adalah ciptaan-Nya. Allah adalah pelaku tunggal di balik semua itu. Apa saja yang Dia lakukan mengandung hikmah yang dalam bagi manusia. Maka bagi seorang sufi, ia dapat memandang kebenaran di balik setiap fenomena.
Melalui syair lagu Nonsens ini, Ahmad Dhani mengisyaratkan bahwa kebenaran hakiki hanya milik Tuhan. Tak ada kebenaran hakiki di dunia ini. Kalau ada seseorang mengatakan bahwa keyakinannya adalah yang paling benar, maka sebenarnya hal itu bukanlah kebenaran yang sejati. Inilah yang dimaksud dengan al-yaqin (keyakinan) yang terkandung dalam lagu ini.
G.	Lagu Hidup Ini Indah
1.	Lirik Lagu
Matahari menyinari seisi bumi
Seperti engkau
Menyinari.. roh di dalam jasadku ini
selamanya seperti hujan
Kau basahi jiwa yang kering

hidup ini indah.. bila ku selalu 
ada di sisimu setiap waktu .. 
hingga aku hembuskan nafas
yang terakhir.. dan kita pun bertemu

kau bagai udara yang kuhirup 
di setiap masa.. engkaulah
darah yang mengalir dalam nadiku..

maafkanlah selalu.. salahku 
karena kau memang pemaaf 
dan aku hanya manusia 
hanya kau dan aku.. dalam 
awal dan akhir
2.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf Lagu Hidup Ini Indah
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal, sedangkan makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut. Nilai rasa dalam hal ini dikaitkan dengan konsep atau perspektif ajaran Tasawuf.
Data (11)

“Matahari menyinari seisi bumi
Seperti engkau
Menyinari.. roh di dalam jasadku ini
selamanya seperti hujan
Kau basahi jiwa yang kering”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas menggambarkan tentang zat dalam wujud kata “engkau”, yaitu orang ke dua tunggal. Zat tersebut dianalogikan seperti matahari yang menyinari seisi bumi. Selanjutnya, menyinari juga dimaknai dalam arti menyinari roh yang ada dalam jasad seseorang dalam kata “jasadku”, sebagai orang pertama tunggal. Potongan lirik “Menyinari roh” dianalogikan seperti hujan yang membasahi sesuatu yang kering, dalam hal ini yaitu jiwa. 
Berdasarkan pemaknaan konotatif, syair-syair di atas mengingatkan kita semua pada do’a “Allahumma nawwir qulûbanna binnûri hidayatika kamma nawwartal ardlobi-Nûri syamsika abadan, abadan, Birohmaitka yâ arhamar-rohimîn” (Ya Allah, siramilah cahaya pada hati kami, sebagaimana engkau sinari bumi dengan cahaya matahari-Mu, selamanya, selamanya, selamanya, berkat cinta kasih-Mu wahai Dzat yang Maha Mencintai).




“hidup ini indah.. bila ku selalu 
ada di sisimu setiap waktu .. 
hingga aku hembuskan nafas
yang terakhir.. dan kita pun bertemu”
berdasarkan pemaknaan denotatif, syair di atas menggambarkan bahwa seseorang merasakan hidup yang indah bila selalu ada di sisi “mu”, sebagai orang kedua tunggal. Hingga seseorang mengharapkan selalu ada di sisi “mu” sampai mengembuskan napas yang terakhir dan bertemu di alam setelah kematian.
Berdasarkan pemaknaan konotatif, pada syair di atas, Ahmad Dhani menyatakan hasrat kerinduannya pada Tuhan, Sang Peniup Roh, hingga jasadnya menjadi hidup. Meski hidup di dunia ini hanya kefanaan semata, namun akan bermakna manakala sudah dapat merasakan kedekatan yang sangat dengan-Nya.
Dalam ajaran tasawwuf, bilamana seseorang sudah merasa sangat dekat dengan Allah, maka akan mengalami musyahadah atau menyaksikan secara jelas dan sadar apa yang dicarinya itu, yaitu Allah.
Dalam situasi tersebut (musyahadah), seseorang seakan-akan menyaksikan Allah dengan seluruh ekspresinya atau melalui mata hatinya. Secara mendetail dapat disaksikannya keadaan Allah, sehingga lahir pula rasa cinta kasih melalui roh dan dengan demikian bertemulah (musyahadah) si sufi dengan yang dicarinya.
Data (13)

“maafkanlah selalu.. salahku 
karena kau memang pemaaf 
dan aku hanya manusia 
hanya kau dan aku.. dalam 
awal dan akhir”
Berdasarkan pemaknaan denotatif, potongan syair di atas bermakna sebuah pernyataan permohonan maaf atas kesalahan. Kata ganti orang kedua tunggal yang ditandai dengan kata “kau”, bermakna sebagai zat yang dimintai permohonan maaf, karena memang bersifat pemaaf. Selanjutnya, “aku” kata ganti orang pertama tunggal mengaku hanya sebagai manusia. Hanya “kau” dan “aku” yang ada di awal dan akhir. 
Berdasarkan pemaknaan konotatif, pada syair di atas terkandung ajaran khawf. Khawf adalah sikap mental merasa takut kepada Allah karena kurang sempurna pengabdiannya. Takut dan khawatir kalau-kalau Allah tidak senang padanya.
Syair pada bait tersebut, menerangkan bahwa Allah maha sempurna sedangkan manusia tetaplah manusia yang penuh dengan kekurangan. Sehingga dalam syair tersebut, tecermin sikap mental merasa takut kepada Allah karena kurang sempurna pengabdiannya. Takut dan khawatir kalau-kalau Allah tidak senang padanya.





H.	Lagu Atas Nama Cinta
1.	Lirik Lagu 
katamu kau cinta aku
demi Tuhan kau bersumpah 
katamu kau akan setia 
demi Tuhan kau berjanji

begitu mudah mulutmu berkata 
atas namakan tuhan
demi kepentinganmu 
atas nama cinta saja
jangan bawa nama Tuhan 
Apa pun cara kau tempuh 
untuk dapatkan yang kau mau 
meski kau harus jual murah 
ayat-ayat suci Tuhan
2.	Makna Denotatif dan Konotatif Ajaran Tasawuf Lagu Atas Nama Cinta
Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama dengan makna leksikal, sedangkan makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok orang yang menggunakan kata tersebut. Nilai rasa dalam hal ini dikaitkan dengan konsep atau perspektif ajaran Tasawuf.
Data (14)

katamu kau cinta aku
demi Tuhan kau bersumpah 
katamu kau akan setia 
demi Tuhan kau berjanji

begitu mudah mulutmu berkata 
atas namakan tuhan
demi kepentinganmu 
atas nama cinta saja
jangan bawa nama Tuhan 
Apa pun cara kau tempuh 
untuk dapatkan yang kau mau 
meski kau harus jual murah 
ayat-ayat suci Tuhan
Berdasarkan pemaknaan denotatif, potongan syair katamu kau cinta aku, demi Tuhan kau bersumpah, menggambarkan seseorang yang bersumpah menyatakan cinta atas nama Tuhan. Pada lirik berikutnya, katamu kau akan setia, demi Tuhan kau berjanji menjelaskan bahwa seseorang yang berjanji dengan menyatakan kesetiaan atas nama Tuhan. 
Pada bait selanjutnya, syair di atas mendeskripsikan seseorang yang mudah berkata atas nama Tuhan demi kepentingan sendiri. Termasuk dalam hal percintaan yang seharusnya atas nama cinta saja, jangan selalu membawa nama Tuhan. Selanjutnya, digambarkan bahwa seseorang yang berhasrat mendapatkan sesuatu yang diharapkannya, meski harus memanfaatkan ayat-ayat Tuhan atau kitab suci.
Berdasarkan pemaknaan konotatif, lagu ini mengandung ajaran tasawwuf akhlakî, yaitu takhallî atau membersihkan diri dari segala sifat dan perilaku buruk. Lirik lagu ini seakan ingin menyindir kemunafikan dan kefasikan gerakan-gerakan yang sungguh mengatasnamakan Tuhan, atas nama Allah, atas nama Islam, tetapi diam-diam menyimpan kebusukan yang sekadar jadi sampah dan limbah.
Lagu ini juga ingin mengingatkan kepada kita, bagaimana orang-orang yang memadu kasih terhadap sesama manusia, seringkali berselingkuh, bahkan atas nama sumpah demi Tuhan, untuk menutup-nutupi cacat cintanya, dan kesetiaannya. Sungguh, mempermainkan cinta atas nama apa saja, sangat ternoda. Ahmad Dhani melalui lagu ini ingin menghantam mereka yang dikuasai nafsu abrahah modern, yang berani berdusta dengan mengatasnamakan Tuhan.
Dari uraian-uraian penulis di atas, tampaklah secara nyata bahwa Dewa 19
–yang digawangi oleh Ahmad Dhani– merupakan grup musik Indonesia yang untuk pertama kali, menciptakan lirik, nada, dan irama untuk kemudian menyuguhkan ramuan tersebut kepada dunia sekelilingnya yang sarat akan unsur-unsur mistisisme (tasawuf).
I.	Implikasi Makna Denotatif dan Konotatif ajaran Tasawuf pada lirik lagu Dewa 19 dalam album Laskar Cinta terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP
Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia itu sendiri terdiri atas dua aspek, yaitu kemampuan berbahasa dan bersastra. Seperti yang dijabarkan dalam kurikulum bahwa kedua aspek tersebut dikembangkan dalam empat kemampuan, yakni, mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.  
Pembelajaran sastra di sekolah sangatlah penting. Karya sastra, dalam hal ini berupa lirik lagu atau puisi yang dilagukan, banyak mengandung pelajaran dan nilai-nilai positif yang bisa dipetik. Pembelajaran sastra ditekankan agar siswa dapat menikmati dan mengambil hikmah dalam karya sastra tersebut. Untuk hal itu, pengetahuan sastra lebih banyak diarahkan kepada pembelajaran yang mengutamakan pada apresiasi. Kegiatan mengapresiasi karya sastra berkaitan erat dengan upaya mempertajam perasaan, penalaran dan daya khayal serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan.
Tujuan pembelajaran sastra di sekolah bisa tercapai dengan baik apabila siswa mampu mengapresiasikan karya sastra dengan baik pula. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pendekatan yang baik kepada para siswa. Siswa diajak untuk bersentuhan langsung dengan karya sastra yang berupa syair atau lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam album Laskar Cinta. Dalam hal ini peran guru sangat dibutuhkan. Guru hendaknya mampu menciptakan pembelajaran sastra yang menarik dan interaktif.
Pembelajaran makna denotatif dan konotatif ini terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 di SMP kelas VIII semester ganjil dengan kompetensi dasar 3.8, yaitu tentang menelaah unsur-unsur pembangun teks puisi yang diperdengarkan atau dibaca. Teks puisi dalam hal ini Lirik lagu grup musik Dewa 19 dalam album Laskar Cinta dianalisis melalui pendekatan Semantik dengan makna denotatif dan konotatif dalam perspektif ajaran Tasawuf. 
Berikut langkah-langkah pembelajaran tentang pemaknaan menggunakan pendekatan semantik, yaitu makna denotatif dan konotatif. 
1.	Guru menyampaikan tujuan dan target yang akan dicapai dalam pembelajaran 
2.	Guru mengenalkan materi tentang unsur-unsur pembangun teks puisi, pemaknaan, makna denotatif, dan makna konotatif 
3.	Guru membentuk beberapa kelompok siswa yang masing-masing kelompok beranggotakan empat sampai lima siswa, kemudian menyajikan contoh-contoh karya sastra puisi yang bertema sufistik, termasuk di dalamnya lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam album Laskar Cinta
4.	Guru mengenalkan Tasawuf yang merupakan salah satu ajaran dalam Agama Islam secara proporsional, ringkas, dan mudah dipahami. Guru juga menjelaskan kepada siswa tentang pentingnya bertasawuf dalam era modernisasi seperti ini yang penuh dengan hawa kebencian dan kekerasan di tengah masyarakat
5.	Guru membimbing siswa untuk berdiskusi, mengamati, dan menggali informasi isi puisi berupa lirik dengan pemaknaan denotatif 
6.	Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan makna konotatif dalam pandangan tasawuf pada lirik lagu-lagu Dewa 19 dalam album Laskar Cinta. 








Berdasarkan hasil analisis makna denotatif dan konotatif ajaran tasawuf pada lirik lagu Dewa 19 dalam album Laskar Cinta, dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
1.	Berdasarkan pemaknaan denotatif, dalam lirik lagu Pangeran Cinta, terdapat makna tentang perubahan waktu, kemusnahan atau kematian, dan rasa cinta. Dalam lagu Satu, lagu ini mendeskripsikan tentang kedekatan, penyatuan, dan ketergantungan seseorang dengan hal di luar dirinya. Dalam lagu Hidup Ini Indah, lagu ini menggambarkan tentang sanjungan, harapan, dan perasaan seseorang kepada sesuatu di luar dirinya. Dalam lagu Nonsens, lagu ini menyampaikan pesan bahwa tidak ada kebenaran yang hakiki pada manusia. Dalam lagu Hadapi Dengan Senyuman, lagu ini menyampaikan pesan tentang ketenangan jiwa dalam menghadapi ketetapan Tuhan. Dalam lagu Atas Nama Cinta, lagu ini menggambarkan seseorang yang dalam percintaan mengatasnamakan Tuhan, dalam lirik akhir lagu ini hal tersebut sangat dilarang.
2.	Berdasarkan pemaknaan konotatif ajaran tasawuf, dalam lirik lagu Pangeran Cinta, lagu ini mengingatkan kita agar selalu ingat akan kematian yang bisa datang kapan dan di mana saja. Dalam tasawwuf, ajaran ini dinamakan dengan dzikrul mawt. Kemudian dalam lagu ini juga terdapat ajaran wahdat al-syuhûd, yaitu bahwa apapun yang dilihatnya adalah merupakan penampakan Tuhan. Dalam lagu Satu terkandung ajaran al-hulûl, yakni Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia tertentu dan terjadilah kesatuan manusia dengan Tuhan. Ajaran ini termasuk dalam ajaran tasawwuf falsafî. Dalam lagu Hidup Ini Indah, terkandung ajaran untuk bermunajat dan khawf, yaitu senantiasa untuk selalu bedoa dan merasa takut kepada Allah karena kita manusia yang banyak kekurangan sedangkan Dia Maha Sempurna. Kemudian dalam lagu ini juga terselip ajaran tasawwuf yang dinamakan musyahadah, yaitu keadaan di mana seorang hamba dapat menyaksikan Allah secara jelas dan sadar setelah tersingkapnya tabir yang menjadi kesenjangan antara hamba dan Tuhannya. Dalam lagu Nonsens, terkandung ajaran tasawwuf yaitu al-yaqîn (keyakinan). Al-yaqîn dalam ajaran tasawwuf adalah kepercayaan yang kokoh tak tergoyahkan tentang kebenaran pengetahuan yang ia miliki. Pesan yang sesungguhnya ingin diampaikan Dewa 19 dalam lagu ini adalah meyakini bahwa kebenaran sejati hanyalah milik Tuhan. Dalam lagu Hadapi Dengan Senyuman, terdapat rangkaian ajaran tasawwuf amalî, yaitu al-sabr, tawakkal dan rida. Sabar adalah tabah dalam menghadapi semua cobaan dan berani menghadapi kesulitan, kemudian tawakkal adalah menyerahkan secara bulat kepada Allah atas segala usaha yang telah dilakukan, dan rida adalah menerima tawakkal dengan kerelaan hati. Dalam lagu Atas Nama Cinta, terkandung ajaran tasawwuf yaitu takhallî. Takhallî berarti membersihkan diri dari segala sifat dan perilaku buruk. Dalam lagu ini Dewa 19 membawa pesan kepada kita untuk tidak melakukan dusta, apa lagi dengan mengatasnamakan Tuhan. Itulah nilai-nilai tasawwuf yang terkandung dalam syair lagu dewa 19 pada album Laskar Cinta.
Ternyata apresiasi nilai-nilai tasawwuf atau religi tidak harus dengan seni musik ala Timur Tengah ataupun ornamen padang sahara dengan jubah ala Arab. Dewa 19 telah berhasil membawakan nilai-nilai tasawwuf dalam musik rock. Nilai-nilai tasawwuf tersebut dikemas dalam lagu dan gelora musik rock mereka yang mengalun indah. Itulah seni musik yang dihadirkan oleh grup musik rock Dewa 19, yaitu seni musik rock yang di dalamnya terkandung nilai-nilai tasawwuf.
B.	SARAN
Berdasarkan uraian simpulan di atas, saran penulis adalah guru dan siswa dapat menjadikan lirik lagu-lagu atau puisi bertema sufistik sebagai alternatif bahan pembelajaran bahasa Indonesia, karena mengandung nilai-nilai positif dalam kehidupan praktis. Saran khusus bagi guru, diharapkan selalu mengembangkan khazanah keilmuan dan membangkitkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia selalu inovatif dan menarik serta bermanfaat bagi kehidupan praktis. 
Akhirnya, dalam karya ini penulis berujar. Marilah sama-sama kita akui kebenaran karya seseorang. Walaupun seorang Ahmad Dhani secara kasat mata cenderung ke arah hedonis, daripada ke arah mistis, bukan berarti karya-karyanya yang merupakan hasil kontemplatif mistisnya menjadi tanpa makna. 
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Pengumpulan data berupa teknik kepustakaan dan Dokumentasi

Pengumpulan data berupa lirik-lirik lagu dalam CD Original Album Laskar Cinta, buku-buku, artikel, dan website yang terkait dengan penelitian.

Lirik Lagu-Lagu dalam Album Laskar Cinta

Konsep ajaran tasawuf: mahabbah (cinta), khawf (takut), dsb. 
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